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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian_ini, peneliti menggunakan metode penelitian

kuantitatif. Menurut Azwar (2 penelitian Kkuantitatif merupakan

penelitian yang data analisisnya menekankan pada angka yang diperoleh dari

melakukan pengukuran dan diolah @gngan menggunakan metode analisis

statistika. Seda Sugiyono e penelitian
kuantitatif meru pada filsafat
positivisme yang I atau sampel tertentu,

is data yang

uantitatif, dimana tujtreag ¥R menguji hipotesis yang telah
KARAWANG

De digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah
penelitian kausal=kempa ang bertujuan untuk menyelidiki tentang
ada atau tidaknya hub ), sebab=akibat pada variabel yang diperhattkan.
Penelitian kausal-komparatif me an penelitia ungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan tentang ad ubungan
sebab-akibat diantara variabel yang diperhatikan, melalui pengamatan
terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan melihat ulang data yang

tersedia untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin terdapat

pada data tersebut (Azwar, 2017).
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2. Variable Penelitian
Variable dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variable Bebas (X) : Dukungan Pasangan

2. Variable Terikat (Y) : Kesuksesan Karir Subjektif

Definisi Operasional

Menurut Azwar (2019) definisi operasional merupakan definisi tentang

variabel yang dirumuskan berdasarkaﬁciri-ciri atau karakteristik variabel

yang dapat diamati. operpsional v itian ini adalah
sebagai berikut:
Kesuksesan Kar

ibadi_yang berasal

umulasi keberhasila ‘ gtau yang dipersepsikan oleh
individu“yang daK RVR\AWANﬁaSpek Menurut
Shockle al(2015) yang terdiri dari delapan aspek yaitu recognition,
quality work, RiNg ork, influence, authenticity, personal life, growth
and development, sat ion.
2. Dukungan Pasangan
Dukungan pasangan adalah dukunga per dari
pasangan. Dukungan pasangan adalah sebuah perilaku yang dilakukan
pasangan berbentuk perhatian, penghargaan dan bantuan yang diberikan

kepada individu yang dapat diukur dengan menggunakan aspek-aspek

Menurut House (Dorio 2010) yang terdiri dari empat aspek yaitu
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perhatian emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan

dukungan penghargaan.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

. Populasi

Populasi adala elompok yang hendak digeneralisasi hasil

penelitian (Azwar, 2017). Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada

subyek yang dipelajari, tetapi meliguti keseluruhan karakteristik yang

dimiliki oleh s (Sugiyone :':“ pm enelitian ini
adalah seluruh p perémpua Erj

Adapun Kriteria r a erikut:

Perempuan

Berusia 2
| asaKARAWANG

d. Bekerjadi Karawang

C.

Sampel dan mbilan Sampel

Sampel adalah agiane bjek populasi atau yang dimaksud
dengan sampel merupakan bagtan @ai popula “Sedangkan
menurut Sugiyono (2019) sampel merupa ah dan
karakteristik dari populasi tersebut. Jumlah sampel yang diambil dalam

penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah

populasi tidak diketahui.
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R8s (7]
22—l

p)
Z

n-=

Berikut adalah rumus Lemeshow (dalam Alfajrin & Utama, 2022)

Keterangan™

n = Jumlah sampel

z = Nilai standart = 1.96 (skor z pada kepercayaan = 95%)

p = 0,5 (maksimal estimasi = ﬂ)%)

s Lemeshow

0.01

NHARAWANG

h hasil jumlah sampel minimal yang di butuhkan

dalam penelitia | ad 96 responden yang akan dibulatkan oleh
peneliti menjadi 100 resp

Teknik pengambilan samp ag_digunakan“dalam penelitiaft ini
adalah  non-probability sampling dengan : Incidental
sampling. Menurut Sugiyono (2019) incidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

kebetulan bertemu dengan peneliti, maka dapat digunakan sebagai sampel,
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apabila orang yang secara kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

data.

KARAWANG
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dan penelitian ini diperoleh dengan melakukan
pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang digunakan penelitian

ini adalah skala psikologi yang terdiri dari skala dukungan pasangan dan skala

esuksesan karir subjektif, Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang

digunakan sebagai acuamuatuk mene Panjang pendeknya interval yang

ada di dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam

pengukuran akan menghasilkan data Suﬁono (2018).

Skala yang digunakan dalam=penelitian-ini-adalah-skala-hikert, skala likert
adalah skala yang ang uk - me K dan kontra,
sitif dan negatif t 0 ' kala likert yang akan

dijabarkan..menjadi~indica iabel. Kemudian=indikator tersebut

WKARAWANG
(F) dan unfavorable

Skala'likert terdapat dua jenis aitem, yaitu favorable

berupaf

(UF). Menurut A (200w favorable adalah pertanyaan/pernyataan yang
isinya mendukung atau menumjukka ek/dimensi dari variabel yang hendak
diukur. Pemberian skor aitem faverable yaitu Sedangkan,
unfavorable adalah pertanyaan/pernyataan yang Ung atau
tidak menggambarkan aspek/dimensi dari variabel yang hendak diukur.
Pemberian skor aitem unnfavorable yaitu kebalikan dari favorable ‘5 ,4 ,3 ,2

,17 (Azwar,

2017).
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Berikut dibawah ini merupakan pilihan terhadap masing-masing
jawaban untuk tanggapan responden atas kesuksesan Karir subjektif dan
dukungan pasangan, yaitu:

1. Skala Kesuksesan Karir Subjektif

Skala kesuksesan karir subjektif yang diturunkan, kemudian

diungkapkan oleh Shoekey, et al ( ng terdiri dari tujuh aspek sebagai

indicator yaitu authenticity, growth, development, influence, meaningful

work, personal life, quality of work. ﬁrdiri dari 7 butir pertanyaan dengan

menggunakan skala=likert=dengan-empat-piih itu (1) Sangat

Setuju, (2) Setu ) N , (
Setuju. Berikut bl
lah sebagai berikt '
Tabel 3.1 Blue Prifm8 "E"' a !ﬁa an Karir Subjektif
J » FAVIE.T NS
5 ‘ .?i‘::u I@on
a umpan bali

angat Tidak

ksesan Karir subjektif

L i w" UF) vulrinnang
el
0

ptang kinerja 1,23 45,6 6
a da aua pihak
. P enga D
2 Quality Work seca qunm 7,89 10,11,12 6
IViendapa pasil
yang baik dibe g ‘ 16,17,18 o
teman

1 Recognition D

3 Meaningful Work

1wviIcH IU(AP(AL[\(AI I Tvuiuuol

4 Influence kinerja yang baik
Memiliki tanggung

5 Authenticity jawab yang cukup atas 25,26,27 6
pekerjaan

6  Personal Life Berdedikast pada 31,32,33 34,35,36 6
pekerjaan

7 Growth & Mgnln_gkatkan keahlian 37.38,39 404142 6

Development pribadi
8  Satisfataction Berada dalam 43,44,45 46,47,48 6

perusahaan yang baik
Total 48
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3. Skala Dukungan Pasangan
Skala dukungan pasangan yang diturunkan, kemudian diungkapkan
olen House (dalam Dorio, 2010) yang terdiri dari empat aspek yaitu

perhatian emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi dan

dukungan penilaian==Ferdiri dari 16 butir pertanyaan dengan menggunakan

skala likert dengan ‘empat piliha gban yaitu (1) Sangat Setuju, (2)

Setuju, (3) Netral, (4) Tidak Setuju dan (5) Sangat Tidak Setuju. Berikut

#

Tabel3:2 Blue-Print-Skala

rancangan blue print skala dukungan/pasangan adalah sebagai berikut:

Pasangan menjadi

RN ARAWANG

nga apunyai 13,14, 15 16, 17,18 6
Dukungan pera pedd
3 .
Informasi dapat membantu
memecahka alah. 9,20,21 22,23,24 6
4 Dukungan Pasangan dapat

penghargaan memberikan pujian atau
Kritikan yang berguna

Total 24

E. Metode Analisis Instrumen
Pada penelitian ini, peneliti akan menguji terlebih dahulu yaitu validitas
dan reliabilitasnya. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan keadaaan yang

sesungguhnya dari permasalahan yang terjadi, maka dibutuhkannya suatu alat
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ukur yang baik terhadap permasalahan yang terjadi. Adapun metode analisis
instrumen sebagai berikut:
1. Validitas

a. Validitas Isi

Menurut Azwar.(2013) validitas adalah sejauh mana akurasi dari

suatu tes atau skata.dalam men an fungsi pengukurannya. Suatu

pengukuran dikatakan memiliki validitas yang baik apabila mampu

menghasilkan data akurat mengﬁai variabel yang diukur agar sesuai

dengan tujuan=pe Adapun—valid enelitian ini
menggunaka : ditas zwar (2013)
S

validitas isi i melalui pengujian

terhadap kelay ansi  ai ara melakukan

isis secara rasional Oe mpeten atau melalui expert

gan validitas ini menggunakan Aiken’s V digunakan
untuk menghitung ptent validity yang dikumpulkan pada hasil
penelitian dengan™f DANE i dengan n individu pada aitema*dari

keakuratan aitem tersebu akili KO ur. Adapun

formula sebagai berikut:
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Adapun rumus koefisien validitas isi Aiken’s V yaitu sebagai

berikut:

V=3s/[n(c-1)]

¢ =Angka penilaian validitas tertinggi

Keterangan :

S =r-Ye

Lo = AngkaJpenilaian terendah

r  =Angka yang diberikan oleh seorang penilai
2. Uji Analisis Aitem=—= ==

(tr ) kan ukan apakah

k. 0 rpendapat bahwa uji

Da aitem out)-harus-dilakukah seperti_dalam=kondisi_nyata. Subjek
3 alahmapenelitian.
Keﬂ(RyﬁWﬂN)G paling penting

pinan atau daya pembeda aitem.

Uji coba

aitem tersebut v

Dari hastiianalisis
adalah dayadi

Daya pembeda aitem adalah sejauh mana aitem tersebut
dapat membedakan antara, indiv atau kelompok individu dengam”dan
tanpa atribut yang diukur (Azwar, 2012). Unty gdiskriminan
(data hasil try out) dilakukan dengan teknik'ce item elation.
Azwar (2012) berpendapat bahwa semua item yang mencapai koefisien
korelasi jika nilai rix > 0,30 dianggap valid. Aitem yang kurang dari 0,30

dapat diartikan sebagai aitem yang gugur. Namun, jika peneliti masih

belum memiliki cukup aitem untuk lulus, maka perlu
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dipertimbangkan untuk sedikit menurunkan nilai koefisien korelasi
menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang valid memenuhi Kriteria indikator
untuk setiap variabelnya. Dalam menguji daya diskriminan, peneliti
menggunakan bantuan software SPSS versi 24.0 for windows 64-bit.

Reliabilitas

Reliabilitas bérasal dari k ability yang artinya sejauh mana

hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2017). Suryabrata

(dalam Periantalo, 2015) mengataﬁn bahwa reliabilitas menunjukkan

sejauh mana ha gukuran dengah-ala percaya. Hal

er
ini ditunjukkan skor h dari subjek
d

yang diukur deng
ndisi yang berbeda '

\ eto
kesUKkSesan karir KeAR/AWﬁN@ analisis data

Alpha Crenbac engan menggunakan bantuan software JASP (Jeffreys §

alat yang setara pada

engukur  reliabilitas  skala

Amazing Stati Program,. version 17.0 for windows. Alpha Cronbach §
merupakan jenis metode keliabilitasikensistensi internal (Periantalo, 2015).
Makna konsistensi internal adalaifadanya ko altem-aitem
dalam tes sebagai indikasi bahwa tes yang e KI fungsi

pengukuran yang reliabel (Azwar, 2015).
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Alpha

Cronbach 5 adalah sebagai berikut :

k (z
= o Tomoe )

agan !

r eliabilitas instr

k  =banyaknya aitem

0% = jumlah varians butirﬂ

Y2t = yarians total-

Alat uku tak
Cronbach s den asar A : /ang digunakan yaitu

oefisien reliabilit

ane ‘liu:n. !E '" E \r r- i!' l“;_!E oTC

Koefisien Reliabilita y Interpretasi

KARAWANG

0 r<1,00 Sangat Tinggi

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang die an untt otesis yang
diajukan yaitu dengan teknik analisis regre a, karena
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel
terikat.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah dukungan pasangan dan

variabel terikatnya (Y) adalah kesuksesan karir subjektif.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi nornal atau tidak. Distribusi normal dapat diartikan sebagai

sebuah distribusi tertentu yang memiliki karakteristik berbentuk seperti

lonceng jika dibentUk«menjadi sebuahyhistogram.

Data dikatakan=agrmal, apap ilai signifikan >0,05. Sebaliknya,

apabila nilai signifikan <0,05, maka data dikatakan tidak normal

(Sugiyono, 2019). Adapun dalam pﬁelitian ini, uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan u olmegorev-Smirn menggunakan
bantuan softw a M ( ro ice Solution)
version 26.0 for
i Linierita '

ujuan dari uji linea .~ 1dals uk mengetahui apakah ada
keterkaitan watau KRRWAWAIN eara signifikan

mempunyaishubudngan yang linier atau tidak.

Uji  lineakitas dilakukan pada kedua variabel dengan
menggunakan Test of Einierity 1 araf signifikansi 0,05. Kriteriagyang
berlaku adalah jika nilai sig | pada aka dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang a nilai

signifikansi pada linearity <0,05, maka dapat diartikan bahwa terdapat

hubungan yang tidak linier (Sugiyono, 2019).
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3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu menggunakan uji analisis

regresi linear. Regresi linear dapatdibagi menjadi dua yaitu regresi linear

sederhana dan regresi linear be da. Regresi linear sederhana yaitu

digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen

terhadap satu variabel dependeﬁ sedangkan regresi linear berganda

digunakan untuk=men ui-pengaruh-satu nden dan dua

atau lebih va

Dalam p ear yang digunakan
adalah regresi = ertujran=untuk mengetahui
¢ ; C erhadap satu variabel terikat

N JHARAWANG -

dilakukan dengan menggunakan bantuan software IBM

SPSS (Statistical duct and Service Solution) version 26.0 for
windows.
Adapun uji regresi linéar sederhana dag enggunakan

rumus sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Variabel Terikat

X = Variabel Bebas
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adanb = Konstanta
4. Uji Tambahan
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (KD) adalah angka yang menyatakan atau

digunakan untlks.mengetahui akontribusi atau sumbangan yang

diberikan oleh Vaciabel be terhadap variabel terikat ()

(Siregar, 2018).

Adapun koefisien determinaﬂ(KD) dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai-berikut == ==

A

OHSKOA A NKG
alam~ penelitian ~ In ilakukan  berdasarkan

kategorisaSH jenja ordinal). Menurut Azwar (2015) tujuan dari
kategorisasi janja prding ah menempatkan individu ke dala

kelompok-kelompok yang pesisiaya be Kontipum
berdasarkan artibut yang diukur. asi ini
dihitung berdasarkan satuan standar deviasi (c), satuannya mean (p) dan
nilai hitung responden (X) dengan menggunakan bantuan software IBM

SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 26.0 for

windows.



34

Adapun rumus Kkategorisasi menurut Azwar (2017) vyaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Tinggi X>n

Rendah A X<p

—
Keterangan : i i

X : Nilai responden

: Mean

ARAWANG




